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ABSTRACT

The results showed that groups who empowered
society are Department of Culture and Tourism
is Kudus Regency, Site Conservation Forum
Patiayam, interpreters maintained, and the Soci-
ety of Conservation Society Patiayam Site. Form
of empowerment to do is socialize Heritage Law,
the socialization of the Master Plan which is
equipped with RTBL, to socialize and fossil sites
Patiayam, lift the savior maintain Patiayam fos-
sils at the site, and create a mini museum Pa-
tiayam site. Studies on community participation
suggests that public understanding of the impor-
tance of the Patiayam as Heritage Objects, in-
cluding the criteria to be positive both in terms of
preservation Patiayam site. Public awareness in
the form of active participation in preserving
good sites including Patiayam. Active participa-
tion in preserving good sites that carry the im-
pact of the sustainability of the site remains in
preventive and curative.

Keywords: empowerment, society, sites,
patiayam

ABSTRAK

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok
yang melakukan pemberdayaan adalah Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kudus,
Forum Pelestari Situs Patiayam, juru pelihara,
dan Paguyuban Masyarakat Pelestari Situs Pa-
tiayam. Bentuk pemberdayaan yang dilakukan
adalah sosialisasi Undang-Undang Cagar
Budaya, sosialisasi Master Plan yang dilengkapi
dengan RTBL, melakukan sosialisasi tentang
fosil dan situs Patiayam, mengangkat Juru Peli-
hara fosil di situs Patiayam, serta membuat mu-
seum mini situs Patiayam. Studi tentang
partisipasi masyarakat ini menunjukkan bahwa
pemahaman publik tentang pentingnya situs
Terban Patiayam sebagai Benda Cagar Budaya
(BCB), termasuk kriteria menjadi positif baik
dalam hal pelestarian situs Patiayam. Kesadaran
publik dalam bentuk partisipasi aktif dalam
melestarikan situs Patiayam termasuk baik.
Pemahman dan partisipasi aktif dalam
melestarikan situs yang baik yang membawa
dampak keberlanjutan situs tetap dalam
preventif dan kuratif.

Kata kunci: pemberdayaan, masyarakat,
situs, patiayam

PENDAHULUAN

Situs purbakala di kawasan per-
bukitan Patiayam desa Terban, kecama-
tan Jekulo, kabupaten Kudus sampai
sekarang masih terbengkalai dan belum
terurus dengan baik. Saat ini terdapat
1.500 fosil yang ditemukan di Patiayam
disimpan di rumah-rumah penduduk
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secara asal-asalan/seadanya. Padahal
fosil yang sudah dieskavasi dari dalam
tanah seharusnya mendapatkan per-
awatan yang layak atau perlakuan yang
khusus agar tidak mengalami perapu-
han sehingga akan mengurangi volume
fosil tersebut. Kekurangpahaman
masyarakat tentang fosil ini dimanfaat-
kan oleh “pemburu fosil”/ “mafia
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fosil” untuk melakukan transaksi pada
masyarakat setempat. Daerah situs Pa-
tiayam yang terletak 20 km ke arah
timur merupakan sebuah bukit yang
secara morfologi merupakan sebuah
dome (kubah). Bukit Patiayam secara ad-
ministratif adalah milik Perhutani KPH
Pati. Di kawasan ini banyak banyak ter-
dapat batuan berumur Pleistosen yang
mengandung fosil rawa-rawa dan verte-
brata sehingga menjadikan Patiayam
penting bagi penelitian dari berbagai
disiplin ilmu seperti geologi, arkeologi,
paleoantropologi, geografi dan sejarah.
Situs Patiayam telah ditetapkan oleh
Badan Pelestarian Peninggalan Pur-
bakala (BP3) Provinsi Jawa Tengah seba-
gai situs Hominid karena temuan se-
jumlah fosil binatang purba tersebut.

Pencurian, penyelundupan, peng-
galian liar, merupakan jenis-jenis keja-
hatan yang biasa terjadi di daerah situs.
Biasanya ada dalang dalam kasus-kasus
pencurian di daerah situs, mereka yang
mengatur adegan, dan pencuri-pencuri
kecil merasa terbekingi. Hal ini juga ter-
jadi di Patiayam, masyarakat mulai me-
lakukan penggalian secara liar dan me-
lakukan pencurian pada daerah yang
sudah ditandai kemungkinan adanya
fosil oleh tim peneliti dari Balai
Arkeologi Yogyakarta. Peristiwa serupa
juga terjadi di Pegunungan Sewu yang
banyak ditemukan fosil tulang manusia
suku Mongoloid dan Austrolonesia
(Bambang M and Gigin W Utomo, The
Jakarta Post, 19 Juli 2003).

Dari penggalian-penggalian liar,
pencurian, dan penyelundupan di situs
Patiayam tersebut diperlukan partisi-
pasi masyarakat. Bila masyarakat se-
cara partisipatif bersama-sama menjaga
situs terhadap aksi pencurian dan peru-
sakan, maka situs Patiayam akan terse-
lamatkan, terhindar dari aksi-aksi van-
dalisme dan terjaga kelestariannya, na-
mun hal itu bukanlah pekerjaan yang
mudah. Upaya yang perlu dilakukan
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adalah penyelamatan fosil dan pe-
lestarian situs yang dikuti dengan pe-
manfaatan dan pengembangan situs un-
tuk pengembangan yang lebih luas. Un-
tuk lebih meyakinkan masyarakat akan
pentingnya pelestarian situs sebagai
wujud pengimplementasian UU No.5
tahun 1992 dibutuhkan penyuluhan-
penyuluhan serta pendampingan inten-
sif dari pihak yang peduli terhadap si-
tus, seperti situs Patiayam.

Selain upaya pendampingan,
diperlukan juga adanya mediasi
masyarakat sekitar dengan pihak-pihak
terkait. Dalam hal ini mediasi diperlu-
kan untuk memadukan program-
program pemerintah, yaitu Dinas Kebu-
dayaan dan Pariwisata dengan masyara-
kat setempat. Komunikasi yang baik
akan menghasilkan sebuah kinerja yang
baik pula atas komunitas pelestari
setempat. Munculnya kesadaran
masyarakat akan berdampak juga bagi
kelestarian situs Patiayam sebagai salah
satu peninggalan cagar budaya, dan
bukti bahwa situs Patiayam sebagai
mata rantai evolusi manusia purba di
Indonesia yang penting.

Dari latar belakang di atas, tujuan
penulisan ini adalah mendiskripsikan
kelompok-kelompok sosial yang mela-
kukan pemberdayaan masyarakat di
situs Patiayam. Kemudian Mendiskrip-
sikan bentuk pemberdayaan yang dila-
kukan oleh kelompok-kelompok sosial
di situs Patiayam, mendeskripsikan par-
tisipasi masyarakat yang terjadi di situs
Patiayam desa Terban, mendeskripsikan
dampak pemberdayaan dan partisipasai
masyarakat terhadap kelestarian situs
Patiayam desa Terban, kecamatan Je-
kulo, kabupaten Kudus.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan karakteristik perma-
salahan yang diajukan yakni ingin men-
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getahui makna yang terdalam tentang
pemberdayaan masyarakat untuk ber-
partisipasi dalam pelestarian situs Pa-
tiayam, maka pendekatan penelitian
yang digunakan adalah kualitatif.
Penelitian ini dilakukan di Desa Terban,
Kecamatan Jekulo, Kabupaten Kudus.
Pemilihan lokasi atas dasar pertimban-
gan di wilayah ini telah ditemukan fosil
vertebrata dan manusia homo erectus,
seperti tanduk kerbau, banteng, buaya,
kura-kura, kerang raksasa, dan gading
gajah raksasa (stegodon trigono chepalus)
sepanjang 3,17 meter, di bukit Patiayam,
sehingga ditetapkan sebagai situs homi-
nid. Sumber data dalam penelitian ini
dapat dibedakan menjadi dua yaitu
data primer dan data sekunder. Data
primer yang berasal dari data manusia
berfungsi sebagai subjek atau informan
kunci (key informants) diperoleh dari
wawancara dan observasi. Sedangkan
data sekunder diperoleh dari dokumen-
dokumen yang telah tersedia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Situs Patiayam

Situs purbakala di kawasan per-
bukitan Patiayam sampai sekarang ma-
sih terbengkalai. Padahal fosil-fosil he-
wan purba masih banyak ditemukan di
Pati Ayam, termasuk gading gajah Ste-
godon Trigonochepalus. Arkeolog dari
Balai Arkeologi Yogyakarta pun sudah
menentukan 23 titik tempat temuan fosil
(http://www.internews.or.id./v4/
index.php?option=com_content
&task=view&id=60&itemid=28). Selama
ini penggalian atau eskavasi belum da-
pat dilakukan karena butuh dana yang
besar. Sayangnya, kawasan yang du-
lunya adalah hutan jati milik Perhutani
ini masih dalam status jarahan petani
penggarap. Petani penggarap pun tidak
peduli sebanyak apa fosil yang ada di
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lahan garapan mereka. Banyak fosil
yang rusak dan terancam rusak akibat
pembukaan lahan oleh petani.

Situs purba di Pegunungan Pa-
tiayam yang terletak di Dukuh Pa-
tiayam, Desa Terban, Kecamatan Jekulo,
Kabupaten Kudus, tidak terurus. Pada-
hal situs itu dengan susah payah dite-
mukan tim ahli purbakala Universitas
Gadjah Mada Yogyakarta pimpinan
Prof. T. Jacob pada 1980 silam. Pada
umumnya situs purba Patiayam
memiliki persamaan dengan situs purba
Sangiran, Trinil, Mojokerto dan Ngan-
juk. Hal tersebut dapat dibuktikan den-
gan temuan sejumlah fosil binatang
purba yang ditemukan penduduk
setempat seperti kerbau, gajah, dan tu-
lang lain. Akan tetapi temuan-temuan
tersebut dalam keadaan tidak utuh dan
sudah membatu (http://
www.tempointeraktif.com/hg/nusa/
jawamadura/2006/06/06/brk, 0060606-
78458,id.html.).

Sekitar 1.500 fosil yang ditemukan
di Patiayam kini disimpan di rumah-
rumah penduduk. Sebagian gading ga-
jah ditempatkan di Museum Rong-
gowarsito Semarang. Meskipun
demikian, pemerintah Kabupaten
Kudus belum serius menangani pening-
galan sejarah ini. Kenyataan ini dapat
dilihat dari belum adanya upaya peny-
impanan sekitar 1.500 fosil yang masih
berserakan di rumah-rumah penduduk.
Padahal fosil yang telah dieskavasi dari
tempat asalnya di dalam tanah, seharus-
nya mendapatkan perawatan yang
layak. Pada dasarnya fosil sebelum
diangkat dari dalam tanah akan tetap
awet, namun setelah berada di luar dan
terkontaminasi dengan suhu serta cuaca
maka akan mengalami perapungan se-
hingga fosil akan mengalami penguran-
gan volume. Dengan demikian, perla-
kuan khusus terhadap fosil sangat
penting dilakukan karena fosil akan ru-
sak apabila tidak dirawat dengan baik.
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Melihat kronologi ditemukannya
situs Patiayam, dapat diketahui bahwa
situs purbakala di kawasan pebukitan
Pati Ayam ini ditemukan kali pertama
oleh tim ahli purbakala Universitas
Gadjah Mada Yogyakarta pimpinan
Prof. T. Jacob pada 1980 silam. Pada
umumnya situs purba Patiayam
memiliki persamaan dengan situs purba
Sangiran, Trinil, Mojokerto dan Ngan-
juk. Hal tersebut dapat dibuktikan den-
gan temuan sejumlah fosil binatang
purba yang ditemukan penduduk
setempat seperti kerbau, gajah, dan tu-
lang lain. Akan tetapi temuan-temuan
tersebut dalam keadaan tidak utuh dan
sudah membatu.

Menurut tim peneliti Balai
Arkeologi Yogyakarta yang melakukan
penelitian di Situs Patiayam, 16-17 No-
vember 2005, situs ini sudah dikenal se-
jak lama sebagai situs hominid (manusia
purba) di Indonesia. Situs hominid lain-
nya adalah Sangiran, Trinil, Kedungbru-
bus, Perning Mojokerto, Ngandong, dan
Ngawi. Tim peneliti berpendapat, suatu
persoalan yang belum terjawab adalah
bagaimana bentuk budaya dari manusia
purba seputar Patiayam karena hingga
sekarang belum ada penemuan yang
menyangkut kebudayaan itu sendiri.

Oleh karena itu, tim peneliti mere-
komendasikan kepada Pemerintah Ka-
bupaten Kudus untuk melangkah ke
depan dengan melaksanakan penelitian
lanjutan yang lebih mendalam. Dinas
Pariwisata setempat seharusnya mem-
persiapkan tenaga ahli atau lulusan per-
guruan tinggi yang berkaitan dengan
cagar budaya. Sampai sekarang latar
belakang pendidikan pimpinan dan
karyawan Dinas Pariwisata Kudus pada
umumnya tidak sesuai dengan bidang
tugasnya.

Keberadaan situs Patiayam terse-
but diprediksi akan dapat menyamai
situs purba yang sudah lebih dulu terke-
nal. Hal ini karena situs tersebut dinilai
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sejumlah kalangan memiliki nilai begitu
tinggi, khususnya pengetahuan tentang
paleontologi. Selain Situs Patiayam, si-
tus-situs hominid lain di Indonesia yang
sudah terkenal, yakni di Sangiran,
Trinil, Kedungbrubus, Perning, Ngan-
dong, dan Ngawi. Namun demikian,
meskipun sangat berpotensi untuk di-
jadikan sebagai situs penting dalam se-
jarah kepurbakalaan di Indonesia, Pa-
tiayam banyak mengalami kendala-
kendala dalam usaha pelestariannya.

Masyarakat desa Terban Kecama-
tan Jekulo Kabupaten Kudus yang se-
bagian besar adalah masyarakat petani,
tidak terlalu paham dalam hal pengeta-
huan tentang fosil atau secara garis be-
sar tentang situs purbakala. Pada mu-
lanya, masyarakat sekitar situs ini ber-
anggapan bahwa fosil yang ditemukan
adalah "balung buto” atau tulang rak-
sasa. Hal ini dapat disadari karena pen-
duduk melihat dari bentuk dan ukuran
fosil yang ditemukan sangat besar.
Masyarakat pada mulanya tidak paham
sama sekali tentang fosil dan situs pur-
bakala. Namun demikian, setelah proses
sosialisasi dari pihak-pihak terkait,
masyarakat sedikit banyak memahami
atas apa yang ada di daerah mereka.
Namun demikian, tidak sedikit
masyarakat pendatang yang menetap
dan menjadi pekerja pabrik pada indus-
tri-industri yang didirikan di desa terse-
but oleh para investor. Sehingga dengan
demikian, ada modal yang cukup untuk
mengembangkan situs tersebut dengan
memberikan pengetahuan tentang pe-
lestarian situs.

Selama ini, masyarakat Desa Ter-
ban Kecamatan Jekulo Kabupaten
Kudus yang merupakan pihak yang
bersinggungan langsung dengan situs
Patiayam secara tidak sengaja banyak
menemukan fosil-fosil di lahan perta-
nian warga. Hal ini dapat dimaklumi
karena fosil-fosil di situs ini memang
tersebar di area tanah garapan warga.
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Akibatnya, banyak fosil yang men-
galami kerusakan karena salah perawa-
tan tersebut.

Pemberdayaan Masyarakat Di Situs
Patiayam

Pemberdayaan masyarakat di se-
kitar Situs Patiayam dilakukan oleh be-
berapa pihak. Pihak tersebut adalah se-
bagai berikut. Pertama, Dinas Kebu-
dayaan dan Pariwisata (Disbudpar).
Disbudpar kabupaten Kudus sangat
berperan sekali dalam pemberdayaan
situs Patiayam. Selain sebagai fasilitator
dinas melalui seksi Kesejarahan dan
Kepurbakalaan juga menyusun program
kegiatan untuk diterapkan pada situs
Patiayam. Dinas Kebudayaan dan Pari-
wisata melalui seksi Kesejarahan dan
Kepurbakalaan selalu berupaya mening-
katkan pemahaman masyarakat tentang
situs Patiayam sebagai Benda Cagar Bu-
daya, meliputi perlindungan, pemeli-
haraan, pelestarian, pemanfaatan me-
lalui sosialisasi terpadu dan terus-
menerus.

Kedua, Forum Pelestari Situs Pa-
tiayam. Forum mempunyai tugas: (1)
melaksanakan komunikasi, konsultasi
dan koordinasi dengan berbagai pihak
terkait, (2) melaksanakan berbagai
upaya dan kegiatan pelestarian situs
Patiayam secara efektif dan efisien, (3)
mengupayakan bantuan/dukungan
dari pihak-pihak yang berkepentingan,
dan (4) memperhatikan kelestarian serta
pengembangan sumber daya alam dan
lingkungan hidup setempat.

Ketiga, juru pelihara. Peran juru
pelihara adalah untuk menjadi ujung
tombak perantara hubungan yang har-
monis antara pihak pemerintah dan pi-
hak masyarakat. Juru Pelihara di situs
Patiayam adalah: (1) Jasmani, (2) Kli-
won, (3) Rakijan Mustofa, (4) Sardi, (5)
Jasmin, (6) Sudarjo. Mereka tinggal di
dukuh Kancilan Rt 2 / Rw 4, desa Ter-
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ban, kecamatan Jekulo, kabupaten
Kudus.

Juru Pelihara sehari-hari bertugas
di situs Patiayam dengan pos di mu-
seum mini Patiayam di rumah bapak
Mustofa. Mereka membersihkan fosil
yang ditemukan oleh penduduk dan
melayani pengunjung yang ingin meli-
hat secara langsung ke situs Patiayam. 6
orang Juru Pelihara ini di bagi dalam 3
tempat, yaitu di Gubug Penceng yang
pernah digunakan untuk penyimpanan
fosil, di Gardu Pandang dan di museum
bapak Mustofa.

Keempat, Paguyuban Masyarakat
Pelestari Situs Patiayam (PMPP). Pagu-
yuban Masyarakat Pelestari situs Pa-
tiayam (PMPP) dibentuk untuk menun-
jang fungsi penyelamatan dan peman-
faatan dari keberadaan situs Patiayam,
karena ketidaktahuan masyarakat ten-
tang wilayah mereka yang telah ditetap-
kan oleh BP3 sebagai daerah situs BCB.
Paguyuban Masyarakat Pelestari situs
Patiayam mempunyai tujuan mengajak
masyarakat desa Terban tempat ditemu-
kannya banyak fosil agar rukun/guyub
untuk melindungi, menjaga, ikut
memiliki, ikut peduli terhadap situs Pa-
tiayam agar keberadaannya tetap lestari.

Pemberdayaan masyarakat dapat
dilakukan dengan memanfaatkan po-
tensi ditemukannya fosil sebagai rang-
sangan untuk memberdayakan
msayarakat desa Terban yang dapat
meningkatkan kualitas masyarakat seki-
tarnya. Meningkatkan profesionalisme
juru pelihara dan paguyuban masyara-
kat tentang fosil. Menciptakan iklim
kondusif dan demokratis dalam setiap
proses pengambilan keputusan di la-
pangan tentang pengembangan situs
desa dalam bentuk rembug desa.

Bentuk-Bentuk Pemberdayaan
Masyara-kat Terban

Upaya pemberdayaan yang dila-
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kukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pari-
wisata Kabupaten Kudus adalah dengan
menjalankan pembinaan edukasi kul-
tural tentang arti penting fosil bagi ke-
berlangsungan generasi penerus agar
tidak tercerabut dari akar budayanya.
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata juga
melakukan sosialisasi tentang Master
Plan dan Rencana Tata Bangunan dan
Lingkungan (RTBL) Patiayam. Selain itu
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata telah
melakukan upaya pemberdayaan den-
gan cara: (1) melakukan sosialisasi ten-
tang fosil dan situs, (2) mengangkat juru
pelihara fosil situs Patiayam dan (3)
membuat museum sementara di rumah
bapak Mustofa.

Tindakan yang dilakukan oleh
Forum Pelestari Situs Patiayam (FPSP)
diantaranya: (1) mendekati KPH Pati
karena status petak 21 C masih meru-
pakan milik KPH Pati, sehingga perlu
meminta izin untuk penggunaannya, (2)
melakukan audiensi dengan pihak
DPRD kabupaten Kudus, (3) melakukan
audiensi ke Balai Yogyakarta, BP3
Prambanan untuk mendapatkan masu-
kan mengenai pengelolaan situs Pa-
tiayam, (4) melakukan studi banding ke
Sangiran tahun 2007, (5) membuat
gardu pandang pengunjung dapat meli-
hat dari jauh bukit Patiayam dan tidak
merusak wilayah yang ditandai ke-
mungkinan adanya fosil, (6) membuat
Website (2008) Patiayam.Com dengan
menggunakan dua bahasa, (7) mengi-
kuti Borobudur Internasional Festival di
Borobudur Magelang 16 Juli - 21 Juli
2009 bekerjasama dengan Dinas Kebu-
dayaan dan Pariwisata dan pihak
swasta.

Sehubungan dengan tugas dari
Juru Pelihara yang tidak hanya menjaga,
merawat dan melestarikan tetapi juga
mencatat, membuat laporan ke BP3
maka dibutuhkan orang-orang yang
juga pernah mengenyam pendidikan.
Maka dari itu tugas pembuat laporan,
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mencatat pengunjung yang datang ke
museum di bebankan pada bapak Raki-
jan Mustofa yang dianggap lebih
mampu dibandingkan Juru Pelihara
yang lainnya. Menurut bapak Mustofa
tugasnya juga terjun ke lapangan/lokasi
menindaklanjuti laporan dari masyara-
kat, survey ke lokasi bersama dengan
Jupel yang lainnya. Hal ini dilakukan
untuk mempercepat kerja dari tim Balai
Arkeologi yang ingin mengetahui se-
jauh mana penyebaran fosil di wilayah
desa Terban.

Paguyuban saat ini berupaya terus
memberdayakan masyarakat Desa Ter-
ban agar mereka paham betul tentang
UU No.5 tentang Benda Cagar Budaya
melalui sosialisasi antar warga. Karena
konsekuensi dari adanya Undang-
Undang tersebut adalah ancaman pi-
dana penjara bagi yang melanggarnya,
tetapi juga ada imbalannya bagi
masyarakat yang bersedia menyerahkan
penemuan fosilnya pada pihak-pihak
yang berwenang

Partisipasi Masyarakat dan Pelestarian
Situs

Melibatkan masyarakat untuk ber-
partisipasi dalam kegiatan pengemban-
gan situs Patiayam termasuk melibatkan
mereka dalam pembuatan keputusan
yang strategis atas kebijakan dan pro-
gram yang akan di terapkan akan men-
ingkatkan tanggung jawab dan peran
serta aktif dari masyarakat dalam pe-
lestarian situs Patiayam. Dengan pem-
berian tanggung jawab dan kepercayaan
yang diberikan kepada masyarakat un-
tuk turut serta dalam pengembangan
situs Patiayam, menurut bapak Mahesa
Agni masyarakat akan lebih dihargai
keberadaannya, dan masyarakat akan
merasa sebagai bagian dari situs Pa-
tiayam.
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Peran aktif masyarakat yang se-
cara swadana bersama-sama men-
ghidupkan kembali budaya masyarakat
dan menciptakan budaya baru bagi
masyarakat Terban dalam acara Festival
Patiayam untuk membina lingkungan
Patiayam menjadi lestari, merupakan
contoh partisipasi masyarakat terhadap
lingkungannya. Festival Patiayam dise-
lenggarakan pada hari Jumat-Sabtu
tanggal 18-20 Juli 2008 oleh komunitas
kesenian Kudus dengan melibatkan
Paguyuban Pelestari Situs Patiayam.
Festival Patiayam ini di laksanakan den-
gan latar belakang potensi keberadaan
fosil di Patiayam saat ini yang semakin
banyak diminati masyarakat luas.

Dampak Pemberdayaan dan Partisipasi
Masyarakat Terhadap Pelestarian Situs
Patiayam

Patiayam telah menjadi situs yang
sangat penting bagi sejarah geologi di
Indonesia, karena mencakup lapisan
stratigrafi dari 2 juta tahun yang lalu.
Hal ini merupakan data terpenting un-
tuk mengungkapkan proses evolusi
manusia purba, budaya dan lingkun-
ganya. Patiayam telah ditetapkan seba-
gai situs Benda Cagar Budaya (BCB)
barangkali banyak generasi muda be-
lum tahu bahkan ironisnya masyarakat
sekitar juga belum banyak yang tahu.

Pelestarian baik dalam konteks
warisan budaya maupun dalam kai-
tannya dengan lingkungan situs diatur
dalam UUD 1945 pasal 32 ayat (1),
GBHN 1998 tentang sasaran pemban-
gunan bidang budaya, Undang-
Undang No.5 tahun 1992 tentang Benda
Cagar Budaya dan Tap MPR No. IV/
MPR/1999. UUD 1945 mengamatkan
dua hal, yaitu melestarikan warisan bu-
daya dan mengembangkan/
memanfaatkan.

Sesuai dengan peruntukannya,
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UU Benda Cagar Budaya (BCB) tersebut
disusun dan ditetapkan sebagai upaya
perlindungan dan pelestarian terhadap
keberadaan Benda Cagar Budaya terma-
suk di dalamnya adalah situs. Hal ini
sejalan dengan yang tertuang dalam
Pasal (2) UU RI No.5 Tahun 1995 ten-
tang Benda Cagar Budaya yang menye-
butkan bahwa : “Perlindungan benda
cagar budaya dan situs bertujuan untuk
melestarikan dan memanfatkan untuk
kemajuan nasional”. Oleh karena itu,
upaya penyelamatannya, pengamanan,
dan penertiban berdasarkan peraturan
yang berlaku sangat diperlukan. Upaya
pelestarian dilakukan mengingat benda
cagar budaya dan situs sangat terbatas,
tidak dapat diperbaharui, tidak dapat
berkembang, konstektual dan sulit dide-
teksi.

Melestarikan tidak hanya mem-
buat sesuatu menjadi tidak punah saja,
tetapi melestarikan juga memelihara
dalam waktu yang lama, karena itu
perlu dikembangkan pelestarian yang
berkelanjutan (sustainable). Pelestarian
akan dapat sustanaible jika berbasis
pada kekuatan lokal dan kekuatan
swadaya, dan menjadi bagian nyata dari
kehidupan kita. Hadiwinoto (2002:30)
menyebutkan bahwa pelestarian harus
hidup dan berkembang di masyarakat.
Pelestarian harus diperjuangkan oleh
masyarakat secara luas. Karenanya
diperlukan penggerak, pemerhati, pe-
cinta dan pendukung dari berbagai
lapisan masyarakat. Untuk itu perlu di-
tumbuh kembangkan motivasi yang
kuat untuk ikut berpartisipasi dalam
melaksanakan pelestarian, antara lain:
(1) motivasi menjaga, mempertahankan
dan mewariskan warisan budaya pada
generasi yang akan datang, (2) motivasi
untuk meningkatkan pengetahuan dan
kecintaan terhadap nilai sejarah kepri-
badian bangsa, (3) motivasi ekonomi, (4)
motivasi simbolis yang meyakini bahwa
budaya lokal merupakan manifestasi
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Tabel 1. Dampak Pemberdayaan terhadap Pelestarian Situs Patiayam

Sebelum Pemberdayaan Proses

Setelah Pemberdayaan

e Masyarakat desa Ter- .
ban, khususnya dukuh

Longsornya dukuh .
Ngrangit lama yang di ikuti

Timbul pemahaman
masyarakat, bahwa

Kancilan, Karang Sudo,
Ngrangit, Ketileng me-
rupakan petani pesang-
gem.

Menemukan tu-

lang /”balung-
buto”dianggap tidak
berguna, berharga maka
diletakkan begitu saja di
pematang.
“Balungbuto” dibawa
pulang, dibiarkan tege-

dengan munculnya fosil-
fosil di ketahui oleh pihak
pemerintah daerah dalam
hal ini Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata.

Penelitian lebih lanjut dari
Bali Arkeologi, BP3 Jawa
Tengah.

Penetapan bukit Patiayam
sebagai situs BCB.
Sosialisasi tentang
“balungbuto” sebagai fosil

“balungbuto” tersebut
bernama fosil.

Timbul pemahaman
masyarakat, bahwa fosil
sebagai benda yang
“bernilai tinggi”, untuk
kepentingan pengemban-
gan ilmu pengetahuan,
wisata alam dan budaya.
Timbul kesadaran dari
petani pesanggem tidak
lagi secara sengaja men-

letak di lantai rumah
penduduk yang se-
bagian besar masih ber-

dan dan wilayah te-
muannya sebagai situs BCB e
terhadap tokoh-tokoh

cari fosil.
Menemukan fosil tidak
dibawa pulang dan dis-

lantai tanah. masyarakat. impan di rumah.
e Terdapat sebagian kecil e Penyusunan Master Plan ¢ Menemukan fosil, tidak
petani pesanggem yang Patiayam oleh Bappeda. langsung menggali, tetapi

secara khusus mencari .
“balung buto” tersebut,
karena pernah menden-
gar dari orang luar yang
datang ke Patiayam
balung buto dapat dijual e
dengan harga mahal.

e Dukuh Ngrangit lama
longsor, ditemukan ban-
yak fosil. .

Partisipasi masyarakat,

dalam pembentukan Pagu-
yuban Masyarakat Pelestari
Situs Patiayam, sebagai J
Juru Pelihara.
Paguyuban dan Jupel ikut
melakukan sosialisasi ten-

tang BCB terhadap .
masyarakat desa Terban.
Partisipasi masyarakat

dalam melestarikan situs.

melaporkan pada Pagu-
yuban. Paguyuban
meneruskan pada Dinas.
Ikut menjaga keamanan
situs dari orang-orang
yang sengaja merusak,
menggali secara liar.
Mengawasi masuknya
orang-orang asing yang
ingin melakukan tran-
saksi fosil.

Sumber: diolah dari hasil penelitian

jatidiri suatu kelompok sehingga dapat
menumbuhkembangkan rasa kebang-
gaan dan harga diri (Karmadi: 2007).
Kewajiban melestarikan fosil seba-
gai sumber daya bukan hanya terletak
pada pemerintah saja melainkan juga
menjadi kewajiban masyarakat luas.
Peran serta masyarakat sangat besar
artinya bagi pelestarian Benda Cagar
Budaya. Karena masyarakat sebagai
pengguna sekaligus pihak yang
memiliki asset, sedangkan pihak luar/
swasta diharapkan ikut menjaga ke-

58

lestarian Benda Cagar Budaya seperti
dalam bentuk pendanaan maupun pro-
mosi wisata.

Hasil temuan penelitian yang
memiliki peran strategis dalam pember-
dayaan masyarakat di sekitar situs Pa-
tiayam adalah Juru Pelihara (Jupel) dan
Paguyuban Masyarakat Pelestari situs
Patiayam. Mereka mempunyai peran
yang sangat strategis untuk mendorong
masyarakat aktif berpartisipasi dalam
pelestarian situs. Letak strategis Pagu-
yuban Pelestari Situs Patiayam adalah
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pada penyebaran informasi ke masyara-
kat secara langsung secara terus
menerus akan makna situs Patiayam.
Meskipun warga Desa Terban belum
diberdayakan secara langsung melalui
sosialisasi tentang pelestarian situs, na-
mun mereka telah mendapat saluran
melalui Paguyuban Pelestari situs. Se-
dangkan yang menjadi masalah adalah
paguyuban ini jarang mengadakan ra-
pat untuk membuat program dari
bawah. Mereka masih sangat tergan-
tung elit desa dalam setiap pengambilan
keputusan.

Untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat maka diperlukan pola kemi-
traan yang efektif dengan melibatkan
masyarakat untuk berperan dalam pen-
gambilan kebijakan melalui rapat desa,
menciptakan kondisi yang transparan
dan demokratis dalam pelaksanaan pro-
gram. Hasil temuan peneliti di lapangan
tentang partisipasi masyarakat di desa
Terban terhadap sosialisasi Benda Cagar
Budaya (BCB) yang dilakukan oleh Di-
nas Kebudayaan dan Pariwisata cukup
efektif untuk membuat masyarakat ber-
partisipasi dalam pelestarian situs.
Acara sosialisasi yang dilakukan secara
informal melalui acara selamatan per-
kawinan, sunatan, interaksi di sawah
dan di ladang menunjukkan bahwa bu-
daya masyarakat desa setempat menjadi
salah satu pendukung dalam upaya pe-
lestarian Situs Patiayam. Agar partisi-
pasi masyarakat menjadi lebih optimal
maka perlu upaya menyadarkan terle-
bih dahulu elit desa tentang pemaha-
mannya akan makna Situs Patiayam,
baik bagi pengembangan ilmu pengeta-
huan atau warisan budaya bagi generasi
berikutnya.

Menyadari pentingnya fosil untuk
kepentingan ilmu pengetahuan, dan bu-
daya maka diperlukan upaya pe-
lestarian dengan langkah-langkah seba-
gai berikut: (1) meningkatkan pemaha-
man masyarakat akan makna Situs Pa-

59

tiayam terus-menerus demi lestarinya
Situs Patiayam, baik secara preventif
maupun represif, (2) terus-menerus me-
melihara situs dengan baik secara pre-
ventif maupun kuratif dengan perenca-
naan terpadu dan berkesinambungan.
Untuk itu diperlukan koordinasi yang
baik dari seluruh stake holders baik dari
kalangan pemerintah pusat maupun
daerah dan juga forum.

SIMPULAN

Bentuk-bentuk pemberdayaan
masyarakat di situs Patiayam dilakukan
melalui berbagai upaya, strategi, dan
kegiatan-kegiatan yang dapat mendu-
kung pelestarian situs Patiayam. Upaya-
upaya pemberdayaan yang dilakukan
oleh Pemerintah kabupaten Kudus dan
Dinas agar masyarakat desa Terban ter-
libat aktif dalam pengembangan Benda
Cagar Budaya (BCB) adalah dengan me-
lakukan sosialisasi Master Plan yang
dilengkapi dengan RTBL, melakukan
sosialisasi tentang fosil dan situs Pa-
tiayam, mengangkat Juru Pelihara
(Jupel) fosil di situs Patiayam, serta
membuat museum mini situs Patiayam.
Sedangkan Juru Pelihara (Jupel) selain
melakukan perawatan, penjagaan terha-
dap fosil juga ikut memberikan pener-
angan tentang Undang-Undang Benda
Cagar Budaya (BCB). Pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan oleh Forum
Pelestari situs Patiayam adalah mengel-
ola petak 21 C yang paling banyak te-
muan fosilnya dan diduga masih ban-
yak fosil yang terkandung didalamnya.
Sedangkan pemberdayaaan yang dila-
kukan oleh Paguyuban Masyarakat Pe-
lestari situs Patiayam adalah melakukan
inventarisasi fosil-fosil yang ditemukan
oleh masyarakat, dan ikut melakukan
sosialisasi pentingnya situs Patiayam.
Akan tetapi, upaya pelestarian masih
perlu ditingkatkan karena selama ini



Paramita Vol. 21, No. 1 - Januari 2011

kesadaran masyarakat desa Terban un-
tuk melestarikan situs Patiayam cukup
baik, tetapi itu bisa saja terjadi karena
warga masyarakat belum mengalami
banyak godaan. Maka langkah yang ter-
baik adalah terus-menerus meningkat-
kan kesejahteraan hidup mereka.
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